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ABSTRAK

NAHIRAH: Hubungan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas XI MAN 1 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian
belajar terhadap prestasi siswa kelas XI MAN 1 Majene. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MAN 1 Majene yang berjumlah 81 orang. Teknik pengambilan sampel ditentukan
dengan teknik sampel jenuh. Data penelitian dikumpulkan melalui angket yang
dibuat melalui google form kemudian disebarkan secara online melalui aplikasi
whatsApp dan nilai prestasi belajar siswa melalui dokumentasi. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas
XI MAN 1 Majene, yang diketahui dari nilai koefisien korelasi (r) yaitu 0,578
berada pada kategori sedang dan nilai Sig. (0,003) > 0,05.

Kata kunci: Kemandirian belajar, Prestasi belajar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu sumber
daya manusia karena melalui proses pendidikan, dapat dihasilkan generasi
yang cerdas, beretika, dan memiliki moral yang baik. Pendidikan dianggap
sebagai salah satu faktor kunci dalam kemajuan suatu bangsa dan negara, serta
dijamin bagi semua warga negara sesuai dengan Undang-Undang Dasar
Tahun 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak mendapatkan akses pendidikan yang layak. Tidak hanya
itu, pendidikan juga berfungsi sebagai wadah untuk mengembangkan
potensi individu secara optimal sehingga mereka dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap masyarakat dan negara. Pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai suatu struktur sistematis, melainkan juga sebagai proses
yang menghasilkan prestasi tertentu termasuk prestasi belajar (Afid et al, 2024).

Prestasi belajar merupakan suatu hal yang sangat mungkin terjadi dalam
dunia pendidikan karena sepanjang hidupnya manusia atau siswa akan terus
mengejar prestasi sesuai dengan bidang dan kemampuannya masing-masing.
Setiap siswa menggunakan berbagai sumber informasi yang relevan untuk
memperluas pengetahuannya dan mencari informasi yang lebih mendalam guna
mencapai hasil belajar yang positif. Pendekatan belajar siswa yang berbeda-beda
mengakibatkan prestasi belajar yang berbeda-beda (Uki & llham, 2020).

Prestasi belajar dapat ditunjukkan dengan nilai guru berdasarkan jumlah
mata pelajaran yang telah dipelajari siswa, sehingga menjadi metrik penting untuk
mengukur keberhasilan suatu pembelajaran. Prestasi belajar yang baik hendaknya
menunjukkan adanya penyesuaian tingkah laku siswa yang tahan lama,
bermanfaat, positif dan penuh kesadaran. Aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam proses pembelajaran terdiri dari perubahan perilaku secara
keseluruhan dan permanen yang dialami siswa. Setiap siswa menunjukkan
perubahan perilaku yang berbeda. Hal ini tentunya tergantung pada kesehatan,

kecerdasan, motivasi, dan kemandirian belajar siswa tersebut (Muhibbin, 2023).
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Kemandirian belajar siswa dalam pengalaman tumbuhnya ditunjukkan
dengan sikap yang mampu menghadapi permasalahan dan mengerjakan tugas
secara mandiri tanpa bergantung pada bimbingan teman atau siswa dalam
menyelesaikan latihan belajar sesuai keinginannya sendiri yang dilakukan dengan
sengaja dan hampir tidak ada paksaan dari orang lain. Kemandirian belajar dapat
berdampak pada hakikat belajar. Siswa yang mempunyai otonomi belajar yang
tinggi akan berusaha sekuat tenaga menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan
sesuai dengan kemampuannya. Siswa dengan pola pikir mandiri akan merasa
berkewajiban menyelesaikan tugas demi mencapai hasil yang diinginkan.
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas sendiri diharapkan dapat
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat yang diketahui lebih membutuhkan
kemandirian (Annajmi, 2019).

Begitu pentingnya kemandirian dalam pembentukan kepribadian seorang
siswa tertuliskan dalam tujuan Pendidikan Nasional dalam Bab 11 Pasal 3 Undang-
Undang No.20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa “Pendidikan Nasional
memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi yang terdapat pada diri siswa
untuk dapat menjadi manusia yang memiliki keimanan dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan membentuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta
memiliki sikap demokratis”. Idealnya kemandirian belajar siswa diwujudkan
melalui keinginan untuk belajar sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak
lain, dapat menentukan cara belajarnya sendiri, dan mampu melakukan
aktifitas belajar sendiri tanpa bergantung kepada pihak lain (Oktafiani et al,
2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
biologi di MAN 1 Majene, diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki
kemandirian belajar yang bervariasi seperti tanggung jawab terhadap tugasnya
masih kurang, terlihat ketika mengerjakan tugas kelompok, sebagian besar siswa
juga aktif mengerjakan tugas, ketika diberikan tugas beberapa siswa
mengumpulkan tugas tepat waktu , namun adapula siswa yang tidak disiplin
dalam mengumpulkan tugas. Beberapa siswa memiliki inisiatif apabila terdapat

kegiatan pembelajaran mandiri. Nilai prestasi belajar siswa juga bervariasi ada



yang tidak mencukupi KKN namun adapula yang melebihi KKM. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan kemandirian belajar
terhadap prestasi belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan belajar siswa pada kelas XI MAN 1 Majene,
maka peneliti tertarik untuk melaksanakan sebuah penelitian yang berjudul
“Hubungan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI MAN
1 Majene”.

B. ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Siswa memiliki kemandirian belajar yang bervariasi.
2. Ketika diberikan tugas beberapa siswa mengumpulkan tugas tepat waktu,
adapula yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu.
3. Beberapa siswa memiliki inisiatif apabila terdapat kegiatan pembelajaran
mandiri.
4. Nilai prestasi belajar siswa juga bervariasi.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti ini lebih terarah dan
mencapai sasaran yang diinginkan maka peneliti menentukan batasan masalah
pada penelitian ini sebagai berikut:
a. Kemandirian belajar siswa pada saat belajar yang terdiri dari inisiatif,
tanggung jawab, disiplin, memiliki kontrol diri dan percaya diri.
b. Prestasi belajar biologi siswa kelas XI MAN 1 Majene, khususnya nilai
kognitif ulangan harian siswa.
2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, “Apakah terdapat
hubungan yang antara kemandirian belajar terhapat prestasi belajar siswa kelas XI
MAN 1 Majene?.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara kemandirian belajar terhapat prestasi belajar siswa kelas XI
MAN 1 Majene.



. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
Manfaat Teoritis

Secara teoritis untuk penelitian ini dapat diharapkan menjadi suatu
referensi tentang pentingnya kemandirian belajar siswa untuk suatu prestasi
belajar siswa.
Manfaat Praktis
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dijadikan acuan untuk membantu siswa
meningkatkan kemandirian belajar dan prestasi belajarnya.
Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa agar memperolen prestasi belajar yang
memuaskan.
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI MAN 1 Majene.

. Penelitian Relevan

Berdasarkan Bungangu & Sanger (2021). Penelitian ini menyatakan hubungan
kemandirian dengan prestasi belajar teknik elektro. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar
dengan prestasi siswa. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
hubungan kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa. Perbedaan
penelitian ini yaitu materi pembelajaran yang digunakan dan pendekatan
pembelajarannya.

Berdasarkan Manalu & panjaitan (2020). Dalam penelitian ini menyatakan
hubungan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar fiisika. Hasil
penelitian ini menunjukkan ada hubungan signifikan antara prestasi belajar
dan kemandirian belajar. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
hubungan kemandirian dengan prestasi belajar siswa. Perbedaan penelitian ini
yaitu materi pembelajaran yang digunakan.

Berdasarakan Rama (2023). Penelitian ini menyatakan hubungan kemandirian
belajar dengan prestasi belajar IPS. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama

meneliti hubungan kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa.



Perbedaan penelitian ini yaitu materi yang digunakan dan pedekatan
pembelajarannya.

Susanti & Ola (2024). Penelitian ini menyatakan adanya hubungan
kemandirian belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika.
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menelitian kemandirian belajar dan
prestasi belajar. Perbedaannya yaitu materi yang digunakan.

Fauziah & Supriatna (2021). Dalam penelitian ini menyatakan hubungan
motivasi belajar dengan kemandirian belajar siswa smpn 6 Garut. Persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti kemanidirian belajar. Perbedaan

penelitian ini yaitu penerapannya terhadap motivasi belajar siswa.
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TINJAUN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemandirian Belajar
a. Definisi Kemandirian Belajar

Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat awalan
“ke” dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata keadaan atau kata benda.
Karena kemandirian berasal dari kata dasar “diri” maka pembahasan mengenai
kemandirian tidak bisa lepas dari pembahasan tentang perkembangan diri itu
sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers sebagaimana dikutip oleh Desmita
disebut dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti dari kemandirian.
Konsep yang sering digunakan atau berdekatan dengan kemandirian adalah
autonomy. Keandirian belajar adalah apa yang terjadi dimana siswa
menyelesaikan latihan belajar secara mandiri, menganalisis kebutuhan-kebutuhan
lanjutan dan bertanggung jawab atas latihan belajarnya (Laksana dan Hadijah,
2019). Siswa dapat menumbuhkan kemampuan yang dimilikinya dengan
menerapkan mentalitas mandiri dalam belajar, khususnya siswa dalam
menjalankan latihannya, memperoleh tujuan dan menguasai kemampuan dengan
leluasa (Ningsih & Nurrahmah, 2016).

Kemandirian belajar adalah keahlian seorang siswa yang melakukan
pembelajaran secara mandiri (Fajriyah et al, 2019). Kemandirian belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki seorang siswa untuk berupaya menjadi
mandiri dalam menggali informasi belajara selain sumber belajar yang diberikan
oleh guru. Kemandirian belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan dorongan sendiri serta tanpa
adanya paksaan ((Bungsu et al, 2019). Kemandirian belajar ini merupakan sikap
yang mengarah pada kesadaran belajar sendiri dan segala keputusan yang diambil
peserta didik tanpa paksaan atau perintah dari orang lain atau pihak lain.
Pertimbangan yang berhubungan dengan kegiatan belajar diusahakan sendiri
tanpa bantuan orang lain sehingga peserta didik dapat sepenuhnya betanggung

jawab dalam proses belajarnya (llmaknun et al, 2023).
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Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak pernah lepas dari
cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu
menghadapi segala permasalahan karena individu yang mandiri tidak tergantung
pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan memecahkan masalah yang ada.
Dan ketika manusia semakin terisolasikan, mereka tidak lagi bergantung kepada
penghargaan dan penghukuman eksternal, melainkan semakin bisa mengatur
tingkah lakunya sendiri. Artinya, mereka menciptakan standart internalnya
sendiri, lalu menghukum dan menghargai diri sendiri menurut standart-standart
tersebut (Wibowo et al, 2024).

Kemandirian belajar dapat dilaksanakan oleh seseorang apabila seseorang
tersebut memiliki kepercayaan diri. Belajar yang diikuti kemandirian akan
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajarnya dengan penuh tanggung
jawab, kemauan yang kuat dan memiliki disiplin yang tinggi sehingga prestasi
belajar akan dapat dicapai dengan maksimal. Kemandirian identik dengan belajar
untuk berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian dalam
belajar bukan berarti siswa belajar sendiri, akan tetapi siswa belajar dengan
inisiatifnya sendiri tanpa paksaan dari siapapun. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar akan mampu bekerja secara individu maupun kelompok dan
berani mengemukakan gagasan atau ide yang dimiliki. Kemandirian (kematangan
pribadi) dapat didefinisikan sebagai keadaan kesempurnaan dan keutuhan kedua
unsur (budi dan akal) dalam kesatuan pribadi (Patimah & Sumartini 2022).

Siswa yang mempunyai dorongan untuk maju dengan leluasa, rajin
mengikuti latihan pembelajaran dan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
tanpa mengharapkan bantuan orang lain merupakan ciri dari pribadi yang mandiri.
dalam pembelajaran. Seseorang yang memiliki Kebebasan berarti memiliki
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Setiap
manusia harus memperoleh kemandirian dan memenuhi tanggung jawab sesuai
dengan kapasitas dan tahap perkembangannya. Kebebasan biasanya digambarkan
dengan kapasitas kepercayaan diri, daya cipta dan dorongan, perilaku keputusan
sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain
(Hadayani & Widodo, 2015).



Siswa mandiri akan mampu mengembangkan kemampuan, wawasan, dan
keterampilan yang diperlukan untuk mempelajari dan memahami materi
pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar yang relevan melalui
serangkaian kegiatan belajar mandiri. Siswa mengembangkan rasa tanggung
jawab secara tidak langsung melalui penerapan pembelajaran mandiri, yang
memberikan kebebasan kepada mereka untuk menentukan dan mengatur segala
kebutuhan belajarnya sendiri (Maksum & Lestari, 2020).

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar adalah suatu usaha serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang
dilakukan dalam aktivitas belajar dengan berupaya menjadi mandiri dalam
menggali informasi serta memiliki motivasi sendiri dalam menguasai suatu materi
tanpa adanya paksaan.

b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Siswa yang memiliki kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan
belajarnya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi biasanya akan
menyusun dan merencakan pembelajarannya sendiri. Siswa tidak perlu diperintah
jika belajar dan kegiatan belajar tersebut dilakukan atas inisiatif dirinya sendiri
tanpa paksaan dari pihak lain. Untuk mengetahui hal siswa memiliki atau tidaknya
kemandirian belajar, maka perlu diketahui terlebih dahulu ciri-ciri dari
kemandirian belajar (Mulyadi & Syahid 2020).

Menurut Sundayana (2016), ciri-ciri dari kemandirian belajar siswa
sebagai berikut:

1). Mampu berfikir secara kritis dan kreatif

Ini mengacu pada kemampuan untuk memproses informasi Secara
mendalam, berfikur kreatif untuk menemukan solusi baru, dan memiliki
kemampuan untuk berinovasi dalam berbagai situasi. Berpikir kritis merupakan
suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubungan
dengan konsep yang diberikan atau masalah  yang dipaparkan. Kemampuan
seseorang dalam berpikir kritis dapat dikenali dari tingkah laku yang
diperlihatkannya selama proses berpikir. Jika melihat manfaat dari kemampuan
berpikir kritis, maka harusnya siwa akan lebih terpacu dalam mengembangkan

kemampuan tersebut dengan berbagai cara, salah satunya yakni dengan



memperbaiki kemandirian belajarnya. Karena keberhasilan siswa dalam
mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritisnya dapat dicapai dengan
memberikan kesadaran pada siswa akan pentingnya kemandirian belajar.
2). Tidak mudah terpengaruh orang lain
Ini menujukkan kemampuan untuk mempertahankan pandagan dan
keputusan sendiri tanpa terlalu dipengaruhi oleh opini atau pendapat orang lain.
Dalam proses pembelajaran ketika siswa diberikan tugas oleh guru siswa dapat
mengerjakan tugas tersebut secara mandiri dan tidak mencontek pekerjaan orang
lain. Menyontek akan membuat seseorang terbiasa untuk meniru pemikiran
orang lain. Hal ini akan berpengaruh pada masa depan. Oleh karena itu, meskipun
jawaban mereka berbeda tapi setiap siswa harus bisa memahami dan yakin dengan
kemampuan yang dimilikinya dalam mengerjakan.
3). Tidak lari atau menghindari masalah dalam belajar
Kemandirian juga mencakup kemampuan untuk menghadapi masalah atau
tantangan tanpa menghindarinya atau mencari jalan keluar yang mudah. Siswa di
dalam kelas memiliki karakter yang sangat beragam. Dalam proses pembelajaran
di dalam kelas ada yang rajin dan patuh pada guru sebaliknya ada juga yang
sering mencari perhatian dengan membuat ulah dan susah diatur. Di saat belajar,
guru pasti merasa pusing jika siswa ribut di dalam kelas. Mengatasi siswa yang
ribut saat belajar dapat dilakukan dengan membuat kesepakatan yang jelas
bersama dengan siswa. Jika kesepakatan sudah dibuat, guru harus konsisten dan
menunjukkan pada siswa bahwa kesepakatan harus dipatuhi oleh semua siswa dan
juga guru. Biasanya kesepakatan dibuat di awal pembelajaran. Ajak siswa
berdiskusi kesepakatan apa yang harus dibuat supaya kelas berjalan lancar dan
konsekuensi apa yang akan didapatkan jika melanggar kesepakatan yang telah
dibuat oleh semua warga di kelas. Kesepakatan yang telah dibuat oleh guru dan
siswa akan memperlihatkan kemandirian belajar siswa dalam mengatasi masalah
dan taat terhadap aturan yang telah disepakati.
4). Mampu memecahkan masalah sendiri tanpa bantuan orang lain
Apabila menjumpai permasalahan akan dipecahkan sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain, tidak merasa rendah diri apabila harus

berbeda dengan orang lain. Belajar untuk bisa mandiri tanpa mengandalkan



bantuan dari orang lain dan tidak menggantungkan belajar hanya dari guru,
karena guru berperan sebagai fasilitator dan konsultan sehingga guru bukanlah
satu-satunya sumber ilmu, dan dapat mempergunakan berbagai sumber dan
media untuk belajar.
5). Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain
Kemandirian juga mencakup kepercayaan diri dan kemampuan untuk tetap

teguh pada nilai atau pendirian sendri meskipun berbeda dengan orangl ain.
6). Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan

Setiap siswa memerlukan Kkedisiplinan dalam belajarnya, namun
seringkali siswa mengabaikan hal-hal mengenai kedisiplinan belajar, akibatnya
siswa gagal dalam mencapai prestasi belajar yang optimal. Bila siswa dapat
mendisiplinkan diri, maka siswa tersebut memiliki waktu yang efisien dalam
belajar. Belajar yang efisien menuntut kedisiplinan belajar yang tinggi, terutama
disiplin diri (self discipline), yaitu kemampuan memposisikan diri, kontrol diri
dan konsistensi diri untuk bertindak. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
yang baik akam Berusaha bekerja keras dengan penuh ketekunan dan disiplin
dalam melaksanakan semua kativitas pembelajar.
7). Bertanggung jawab

Orang yang mandiri tidak hanya bertanggung jawab atas pekerjaan atau
tugas yang merekan lakukan, tetapi juga bertanggung jawab atas dampak dari
tindakan merekan terhadap diri sendiri dan orang lain. Mereka siap menerima
konsekuensi dari tindakan merekan dan belajar dari pengalaman tersebut. Tingkat
kemandirian belajar peserta didik dapat ditentukan berdasarkan seberapa
besar inisiatif dan tanggung jawab peserta didik untuk berperan aktif dalam
hal perencanaan belajar, proses belajar maupun evaluasi belajar. Semakin mandiri
peserta didik dalam belajar maka smakin maksimal hasi pembelajarannya.
Sehingga dapat disimpulkan jika kemandirian belajar ini merupakan sikap yang
mengarah pada kesadaran belajar sendiri dan segala keputusan yang diambil
peserta didik tanpa paksaan atau perintah dari orang lain atau pihak lain.
Pertimbangan yang berhubungan dengan kegiatan belajar diusahakan sendiri
tanpa bantuan orang lain sehingga peserta didik dapat sepenuhnya betanggung

jawab dalam proses belajarnya. Tanggung jawab dalam belajar merupakan
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kesadaran peserta didik akan tingkah lakunya atau perbuatannya baik yang
disengaja maupun tidak disengaja. Menurut (Huda et al., 2019), belajar mandiri
memerlukan rasa percaya diri, disiplin, tanggung jawab, inisiatif, dan
pengendalian diri. Siswa yang memiliki sikap mandiri dalam belajar dapat
diketahui dari bagaimana ggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan
kesadaran akan kewajibannya sebagai peserta didik seperti mengerjakan tugas
sendiri.

Menurut (Huda et al., 2019), belajar mandiri memerlukan rasa percaya
diri, disiplin, tanggung jawab, inisiatif, dan pengendalian diri. Siswa yang
memiliki sikap mandiri dalam belajar dapat diketahui dari bagaimana mereka
mengatur aktivitas belajarnya sendiri atau kelompok, yaitu bagaimana mahasiswa
melakukan diagnosis terhadap kebutuhan belajarnya, kompetensi yang ingin
dicapai, merencanakan aktivitas belajarnya, menentukan sumber belajar secara
mandiri, menyelesaikan tugas serta mengevaluasi proses belajarnya.
c.Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Subekti & Jazuli (2020), mengemukakan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar individu, yaitu faktor luar yaitu adanya
lingkungan belajar yang menjunjung tinggi latihan belajar yang memuaskan dan
kemampuan pendidik dalam mengelola siswa dan faktor dalam diri, khususnya
penuh perasaan. perspektif seperti kemauan, inspirasi dan perasaan. , serta sudut
pandang mental, khususnya kemampuan siswa untuk bergerak dalam
menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penjelasan
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan kemandirian belajar
siswa, yaitu:

1). Gen atau keturunan orang tua
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian yang tinggi biasanya akan
menurunkan sifat kemandirian tersebut kepada anak dan keturunannya.
Namun, faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang
berpendapat bahwa sebenarnya bukan sifat kemandirian yang dimiliki orang
tuanya yang menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya yang akan
muncul berdasarkan cara orang tua dalam mendidik anaknya.

2). Pola asuh orang tua
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3).

Cara orang tua dalam mengasuh atau mendidik anaknya akan
memhubungani perkembangan kemandirian anak remajanya. Orang tua yang
terlalu banyak melarang anak tanpa memberikan penjelasan yang rasional
dapat menghambat perkembangan kemandirian dalam diri anak. Sebaliknya,
orang tua yang menciptakan suasana aman ketika berinteraksi dengan
keluarganya akan dapat memperlancar perkembangan anak. Selain itu orang
tua yang sering membanding — bandingkan anaknya dengan anak orang lain
juga akan berdampak kurang baik terhadap perkembangan kemandirian anak.
Setiap keluarga memiliki tipe model pola asuh dalam memberikan pendidikan
kepada anaknya. Orang tua memberikan pengasuhan dalam mendidik
anaknya akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan kemandirian.
Hal ini dikarenakan, pola asuh orang tua dapat menjadi memori tersendiri bagi
kehidupan seorang anak dan mampu memberikan hasil positif maupun
hasil negatif dalam perkembangannya.

Kecenderungan pola asuh orang tua memberikan pengaruh signifikan
terhadap kemandirian belajar siswa. Orang tuayang terlalu banyak melarang
dengan berkata “jangan” tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akan
menghambat perkembangan kemandirian dalam diri individu. Namun,
ketika orang tua mampu menciptakan suasana aman dalam interaksi
keluarganya akan mendorong kelancaran perkembangan kemandirian
(Ningsih, 2022). Hal ini yang membuat setiap jenis pola asuh yang diberikan
oleh orang tua kepada anaknya akan menentukan keberhasilan pendidikan
keluarga dalam jangka panjang serta menjadi penentu kesuksesan anak di
masa depan kelak (Sukaisih et al., 2023).

Sistem pendidikan di sekolah

Proses belajar mengajar disekolah yang tidak menerapkan demokratisasi
pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan
menghambat perkembangan kemandirian dalam diri siswa. Demikian juga
proses pendidikan yang banyak menekankan pada pentingnya pemberian
sanksi atau hukuman pada siswa pendidikan yang lebih menerapkan
pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian hadiah, dan

mengembangkan kompetensi positif akan memperlancar perkembangan
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kemandirian siswa.
4). Sistem kehidupan di masyarakat
Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan pada pentingnya
hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta kurang
menghargai manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat
menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja. Begitupun
sebaliknya, lingkungan masyarakat yang aman, menghargai kemampuan yang
dimiliki remaja dalam berbagai bentuk kegiatan, dan tidak terlalu menghakimi
remaja akan merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian dalam
diri remaja.
Suciono (2021, p. 6) menyatakan bahwa terdapat 3 faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar, yaitu:

1). Faktor internal, yaitu kemandirian belajar dipengaruhi oleh suatu proses yang
ada pada diri individu yang disebut sebagai self-efficacy yaitu suatu keyakinan
yang dimiliki siswa atas kemampuan yang dimilikinya.

2). Faktor eksternal, yaitu perilaku siswa yang terdiri atas observasi diri, penilaian
diri dan reaksi diri.

3). Faktor lingkungan, yaitu lingkungan yang kondusif akan mendorong siswa
melakukan belajar berdasarkan self-regulated learning (kemandirian belajar)
dan sebaliknya jika lingkungan kurang kondusif maka hal ini akan membuat
siswa kesulitan mengarahkan dirinya untuk dapat belajar secara maksimal
dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

2 Prestasi Belajar

a. Definisi Prestasi belajar

Kata prestasi dari kata Belanda yaitu Prestatie, kemudian diadopsi
kedalam bahasa Indonesia “Prestasi” yang berarti hasil usaha. Secara harfiah
prestasi diartikan sebagai hasil yang dapat dicapai (dilakuakan, dikerjakan).

Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Untuk itu, dapat

dipahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,

diciptakan, yang menyenagkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja,
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baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu
(Marpaung, 2015).

Kegiatan belajar merupakan suatu proses dan prestasi merupakan hasil dari
proses belajar, maka prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar.
Prestasi harus menjadi landasan untuk memahami prestasi belajar secara
keseluruhan. Dari pernyataan di atas, cenderung beralasan bahwa prestasi belajar
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan latihan belajar dalam jangka
waktu tertentu. Prestasi belajar seseorang bergantung pada dominasi topik yang
efektif yang dikomunikasikan sebagai nilai atau angka setelah mengalami
pengalaman mendidik dan berkembang. Hasil nyata dari mencapai potensi penuh
seseorang adalah kesuksesan. Hanya dengan menggunakan seluruh kekuatan,
kemampuan, dan upaya seseorang barulah seseorang bisa sukses. Jika ada siswa
yang menduduki peringkat pertama, hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran hingga saat ini sangat bermanfaat (Umi 2022, p. 150).

Prestasi belajar adalah tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pembelajaran di sekolah dalam bentuk skor yangdiperoleh dari test
mengenai sejumlah materi tertentu. Prestasi bealajar bertujuan untuk memperoleh
atau mengembangkan ilmu pengetahuan. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator
sebagai daya serap kecerdasan anak (Marlina & Sholehun 2021). Dalam
mendidik proses belajar mengajar anak didik merupakan masalah utama dan
pertama karena anak didiklah yang diharapakan dapat menyerap seluruh materi
pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum (Munthe & Pasaribu 2023).
Prestasi merupakan hasil belajar yang berasal dari informasi yang telah diperoleh
pada tahap proses belajar sebelumnya. Prestasi dapat berupa keterampilan
mengerjakan sesuatu, kemampuan menjawab soal, dan mampu mengerjakan
tugas. Keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan pembelajaran salah satunya
dapat dilihat melalui nilai-nilai yang diperoleh dalam bentuk raporsecara
periodik, angka—angka tersebut telah mencerminkan prestasi belajar siswa
(Ningsih, 2024).

Bidang pendidikan mempunyai banyak persamaan dengan pengertian
prestasi belajar. Belajar pengendalian diri atau kemandirian adalah dua prestasi

belajar tambahan. Pastinya semua orang di dunia ini sering kali menemui proses

14



ketenangan untuk berusaha dengan sungguh-sungguh atau membuang kelesuan.
Capaiannya adalah seseorang akan menjadi pribadi yang lebih baik apabila proses
tersebut berhasil dijalankan. Sebagai proporsi prestasi belajar pada umumnya
adalah berupa nilai dari tes yang diberikan oleh instruktur. Dari banyaknya mata
pelajaran yang dipelajari siswa, nilai seorang guru dapat menunjukkan prestasi
belajar. Setiap tindakan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan
mengahasilkan pembelajaran yang maksimal (Paramita & Rieneke 2021, p. 14)
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil penilaian dan pengukuran, tingkah lakuyang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang menggambarkan
kemampuan seseorang dalam menguasai mata pelajaran tertentu selama masa
tertentu serta merupakan urutan keberhasilan seseorang dalam proses belajar
tersebut. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu
dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau
raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi
belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa (Jannah et al,
2021).
b. Aspek- aspek prestasi belajar
Setiawati et al (2024) adapun aspek-aspek prestasi belajar yaitu:
1). Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup aktivitas mental (otak)
yang membuat seorang individu untuk mampu menghubungkan,
mempertimbangkna dan menilai suatu peristiwa. Ranah tersebut fokus pada
penguasaan konsep dan pengetahuan, sederhananya ranah kognitif ini
mencakup keterampilan berpikir siswa dan bagaimana cara mereka mengolah
informasi. Disini penyesuaian tujuan pembelajaran dibuat untuk memastikan
setiap siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang diinginkan, yang sesuai
dengan kemampuan dan kecepatan mereka dalam pengolahan informasi atau

materi yang diberikan. Ranah kognitif ini terbagi menjadi enam, yaitu:
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a). Mengetahui (C1), yaitu kemampuan yang menuntut siswa untuk mampu
mengenali, menginat, membawa kembali adanya konsep, prinsip, fakta, ide,
rumus, istilah, dan nama.

b). Memahami (C2), yaitu kemampuan yang menuntut siswa untuk memahami
atau memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan dapat
menggunakannya tanpa harus mengaitkannya dengan hal lain.

c). Menerapkan (C3) yaitu kemampuan yang menuntut ssiwa untukmenggunakan
ide-ide umum, prosedur atau metode, prinsip, dan teori dalam situasi yang
baru dan konkrit. Aplikasi atau penerapan ini merupakan proses berpikir
tigkat tinggi daripada pemahaman.

d). Menganalisis (C4), yaitu kemampuan yang menuntut siswa untuk
mengambarkan situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau
komponen-komponen penyusunnya.

e). Mengevaluasi (C5), kemampuan yang menuntut siswa untuk dapat
mengevaluasi suatu situasi, kondisi, pernyataan atau konsep berdasarkan
Kriteria tertentu.

). Menciptakan (C6), yaitu siswa sudah bisa menciptakan karya yang dihasilkan

dari suatu proyek yang telah dikerjakan sesuai dengan arahan dari guru.

2). Ranah afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap, watak,
karakter, emosi, dan perilaku. Pada kegiatan pembelajaran, ranah afektif menjadi
hal penting yang harus menjadi perhatian guru karena tujuan pendidikan tidak
hanya mencerdaskan siswa, melainkan juga meningkatkan moralnya. Aspek
afektif adalah merupakan kesiapan dan kesediaan seorang untuk menerima atau
mengolah suatu objek berdasarkan penilaian terhadap objek itu, apakah berarti
atau tidak bagi dirinya. Itulah sebabnya berhubungan dengan pengetahuan dan
perasaan seseorang terhadap suatu objek, sikap afektif juga bisa dipandang
sebagai kecenderungan seseorang untuk berperilaku (predisposisi) (Hasanah et al,

2023).

Menurut Setiawati et al (2024) terdapat beberapa kategori ranah afektif
sebagai prestasi belajar, yaitu:
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a). Menerima, yaitu kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus)
dari luar yang datang kepadanya berupa masalah situasional, gelajadan lain

sebagainya.

b). Merespon, yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap rangsangan yang
datang dari luar.

). Menilai, yaitu menilai atau mengapresiasi berarti memberi nilai ataumemberi
apresiasi terhadap suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan
tersebut tidak dilaksanakan maka dirasakan akan mendatangkan kerugian atau
penyesalan.

d). Mengorganisasi, yaitu meliputi kemampuan membentuk sistem nilai sebagai
pedoman dan pegangan dalam hidup, yang diekspresikan dalam
pengembangan seperangkat nilai.

e). Karakteristik, termasuk kemampuan menghayati nilai-nilai kehidupan sehari-
hari sehingga menjadi pedoman yang nyata dan jelas dalam berbagai bidang
kehidupan.

3). Ranah psikomotorik

Keterampilan individu dan kemampuan akting mempunyai hasil belajar
yang beragam, antara lain gerak refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan
harmonik atau presisi, gerak keterampilan kompleks, dan gerak ekspresif atau
interpretatif. Jika salah satu dari ketiga hasil belajar tersebut disebutkan di atas,
maka guru harus menyadarinya untuk mengembangkan perangkat penilaian,
termasuk tes dan buku tes. Eksplorasi yang akan saya selesaikan hanya menyoroti
bidang mental. Penilaian psikomotorik adalah suatu bentuk penilaian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan atau keterampilan seseorang dalam
melakukan tindakan fisik atau gerakan setelah menerima pembelajaran atau
instruksi tertentu. Penilaian psikomotorik merupakan aspek penting dalam proses

pembelajaran, terutama dalam pendidikan formal (Irawan & Amirullah (2023).

Menurut Larasati (2023) aspek psikomotorik mencakup beberapa elemen
yang menggambarkan kemampuan fisik seseorang. Beberapa aspek utama dari
psikomotorik meliputi:

a). Menirukan
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Menirukan merupakan salah satu kemampuan seseorang untuk meniru
gerakan atau tindakan yang mereka lihat. Kemampuan meniru dapat menjadi
sempurna jika mampu memaodifikasi dengan baik.

b). Manipulasi

Kemampuan memanipulasi melibatkan kemampuan untuk mengambil apa
yang telah dipelajari dan menggunakannya dengan berbagai cara yang mungkin
berbeda dari apa yang telah dipelajari.

c). Ketepatan (Persisi)

Kemampuan ini berkaitan dengan sejauh mana seseorang dapat melakukan
suatu tindakan dengan benar dan tepat. Ketepatan dalam pelaksanaan tugas
penting dalam penilaian psikomotorik.

d). Pengalamian

Kemampuan pengalamiahan mengacu pada kemampuan seseorang untuk
menguasai keterampilan atau gerakan yang telah dipelajari dan bahkan mampu
mengubah atau mengadaptasi mereka dalam berbagai situasi.

e). Artikulasi

Artikulasi adalah sebuah kemampuan yang melibatkan penciptaan gerakan
atau tindakan baru berdasarkan pada apa yang telah dipelajari sebelumnya.
Seseorang dapat menciptakan gerakan kreatif berdasarkan pemahaman mereka.

c. Faktor-Faktor Prestasi belajar siswa

Untuk melihat prestasi belajar. Ridhoa (2022) mengatakan ada dua
kategori faktor yang mempengaruhi hasil belajar:
1. Faktor internal

Siswa dipengaruhi oleh faktor yang bersifat internal dalam dirinya.
Adapun contoh faktor internal sebagai berikut :

a). Keadaan fisik atau jasmani siswa
Keadaan fisik atau jasmani siswa adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi pembelajaran. Misalnya, posisi tempat duduk seorang siswa
yang memiliki gangguan kesehatan mata minus maupun silinder amat
menentukan proses dan hasil belajar siswa tersebut. Tanpa bantuan kaca mata,
siswa dengan gangguan kesehatan mata akan kesulitan mengikuti

pembelajaran, terutama ketika guru harus menggunakan papan tulis di depan
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kelas. Kesulitan yang dialami siswa dapat menurunkan minat belajarnya,
sehingga ia cenderung ogah-ogahan. Dalam keadaan demikian, tak heran bila
kemudian hasil belajarnya tidak maksimal. Siklus seperti ini berlaku pula pada
hambatan-hambatan fisik atau jasmani yang lain, dan turut berpeluang
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
b). Kecerdasan atau inteligensi siswa

Tingkat kecerdasan atau inteligensi seseorang dapat diukur melalui tes
IQ. Guru Pintar tentu tahu, hasil tes 1Q setiap siswa pasti berbeda-beda. Tentu
saja, secara umum, siswa dengan tingkat inteligensi yang tinggi lebih mudah
mengikuti proses pembelajaran di kelas dan biasanya mampu menunjukkan
hasil belajar yang baik. Akan tetapi, ada baiknya kita memandang dengan
lebih luas mengenai dampak kecerdasan pada proses dan hasil belajar.

Menurut teori kecerdasan majemuk, setiap siswa memiliki kecerdasan
yang berbeda-beda. Maka tak perlu heran bila seorang siswa tampak lebih
antusias mengikuti pembelajaran dan menunjukkan hasil belajar yang baik
pada mata pelajaran tertentu, tetapi justru sebaliknya pada mata pelajaran yang
lain. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar seperti ini tak boleh
luput dari perhatian kita sebagai guru.

c). Bakat minat dan motivasi siswa

Bakat dan minat individu setiap siswa adalah pembahasan yang tak
bisa sepenuhnya dipisahkan dari Kecerdasan Majemuk. Siswa dengan
kecerdasan logis-matematis yang kuat, misalnya, cenderung lebih mudah
memahami materi pelajaran. Semakin mudah ia memahami materi pelajaran,
biasanya semakin besar pula semangat dan motivasinya untuk belajar.
Sementara itu, siswa dengan kecerdasan musikal yang menonjol mungkin
kurang tertarik dengan pelajaran Matematika. Hal-hal seperti ini merupakan
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Minat merupakan tanda suka
atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal yang ada dihadapannya tanpa
adanya suatu paksaan. Perkembangan minat peserta didik pada proses belajar
itu sangat penting, jika peserta didik tidak memiliki minat terhadap hal yang
ada di hadapan nya maka peserta didik tidak bisa menguasai hal tersebut,

seperti contoh pada peneliti terdahulu yang menguji pengaruh minat belajar
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terhadap prestasi belajar matematika, dalam penelitian ini mengatakan bahwa
minat belajar sangat berpengaruh terhadap suatu prestasi belajar dan juga
minat ini mempengaruhi keaktifan peserta didik dan ini sangat berpacu pada
apa yang diberikan oleh pendidik. Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas
cita-cita, misal orang yang menaruh minat pada suatu bakat beladiri akan
bercita cita menjadi seorang ahli beladiri begitu pun jika peserta didik
menaruh minat pada bidang kesenian akan bercita cita menjadi ahli kesenian
(Lena, et al, 2020).
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal atau faktor diluar kendali siswa disebut dengan faktor

luar. Adapun contoh dari faktor eksternal sebagai berikut:
a). Sekolah

Lingkungan sekolah yang kondusif merupakan hal yang sangat
berpengaruh dan berperan besar terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan
sekolah berpengaruh secara langsung kepada siswa karena merupakan tempat
belajar mereka. Jika lingkungan sekolah nyaman dan tenang makan siswa akan
belajar dengan baik dan hal tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar
siswa. Tingkat keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kondisi yang
terbangun selama pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang semakin kondusif
maka tingkat keberhasilan siswa dalam belajarnya akan semakin tinggi dan
jika proses pembelajaran yang kurang kondusif maka akan menghambat siswa
dalam memahami pembelajaran yang diajarkan. Dengan terciptanya kondisi
pembelajaran yang efektif akan menjadikan proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan efisien serta siswa berhasil dalam mewujudkan tujuan atau
komptenesi yang diharapkan sebagai dampaknya.

Selin itu, guru yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar di
kelas merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa, maka guru
harus berperan secara efektif dan efesien serta guru harus melakukan
perencanaan pembelajaaran yang matang. Apabila guru berhasil
melaksanakannya dengan baik akan terlihat perubahan yang terjadi pada

peserta didik terhadap prestasi belajar yang meningkat. Selain itu, kurikulum
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dan metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran juga
merupakan faktor eksternal yang mempengarhuip prestasi belajar siswa.

Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran juga merupakan salah
satu faktor ekternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pembelajaran
yang kondusif akan tercapai jika kurikulum yang di terpakan sesuai dengan
tujuan pembelajaran sekolah dan sesuai dengan keadaan sekolah atau pun
sesuai terhadap siswa yang ada di sekolah tersebut. Pembelajaran yang
kondusif harus memiliki jadwal yang tersusun secara terperinci dengan
pembagian waktu belajar yang sesuai usia siswa dan mata pelajaran yang di
ajarkan. Waktu belajar jangan terlalu lama agar siswa tidak bosan. Dengan
pembagian waktu yang sesuai akan membantu proses belajar siswa.
Pembagian waktu yang dilakukan dapat membuat siswa belajar secara teratur.

Terlepas dari kurikulum dan metode pembelajaran yang guru terapkan
di kelas turut mempengaruhi proses dan prestasi belajar siswa. Fasilitas yang
ada di sekolah juga menjadi bagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Fasilitas bahkan mempengaruhi proses dan prestasi
belajar siswa di sekolah lantaran pentingnya peran media pembelajaran bagi
siswa. Media pembelajaran yang tepat sangat membantu siswa dalam proses
belajar mengajar. Dengan adanya media pembelajaran, dapat membantu guru
dalam meberikan penjelajasan materi pembelajaran yang akan disampaikan
kepada siswa. Selain itu, media pembelajaran juga berfungsi membantu
komunikasi baik bagi komunikator dan bagi penerima. Meskipun tidak terlihat
segamblang fasilitas, budaya yang tumbuh dan berkembang di sekolah juga
merupakan faktor yang mempengaruhi pembelajaran. Bukan hanya
kedisiplinan dan relasi antar individu, tetapi yang lebih penting lagi adalah
nilai-nilai berharga yang diyakini dan diimplementasikan di lingkungan
sekolah. Nilai budaya ini merupakan hal yang mempengaruhi kematangan dari
prestasi belajar siswa.

b). Keluarga

Peran orang tua dalam kesuksesan proses dan hasil belajar tak dapat

dielakkan. Siswa yang tumbuh dalam keluarga dengan kesadaran belajar yang

tinggi memiliki peluang untuk lebih sukses dalam proses belajarnya. Prestasi
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belajar siswa tersebut juga cenderung lebih baik daripada prestasi belajar
siswa dari keluarga yang kurang mendukung pentingnya proses belajar.

Pola asuh orang tua juga merupakan salah satu faktor eksternal dalam
keluarga yang berperan dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Pola
asuh merupakan gambaran mengenai sikap serta perilaku orang tua
kepada anaknya selama berinteraksi dan berkomunikasi dalam melakukan
kegiatan. Cara orang tua memberikan pengasuhan dalam mendidik anaknya
akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan kemandirian.

Ada banyak faktor dan beragam latar belakang yang mempengaruhi
tingkat dukungan keluarga pada proses belajar siswa. Seperti cara orang tua
mendidik anak atau perhatian orang tua. Perhatian orang tua sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam belajar dan merupakan faktor
yang paling penting dalam meningkatkan prestasi belajar anak karena orang
tua yang berupaya untuk memperhatikan anaknya dalam belajar membuat
anak merasa diperhatikan sehingga menimbulkan semangat belajar pada anak.

Keadaan ekonomi dan finansial keluarga, kondisi ekonomi keluarga
merupakan salah satu faktro yang sangat mempengaruhi prestasi dan
pendidikan anak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaian
(2019), ekonomi rendah bagi orang tua yang penghasilannya rendah sangat
tidak mendukung bagi anaknya untuk bersekolah. Berdasarkan beberapa
faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.

c). Sosial masyarakat

Kultur sosial masyarakat di suatu negara tentu mempengaruhi generasi
mudanya. Masyarakat yang dekat dengan buku, misalnya, menumbuhkan
anak-anak yang gemar membaca. Bagaimanapun juga, anak-anak adalah
pengamat dan peniru yang ulung. Dalam hal ini, peran Kita sebagai guru untuk
menjadi teladan agar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa secara positif.
Selain itu, teman sebaya berpengaruh dalam perkembangan dan  prestasi
belajar siswa (Salsabila & Puspitasari 2020). Karena teman sebaya dapat
memberikan pengaruh dalam berperilaku, menciptakan persepsi Yyang
sama terhadap belajar dan sekolah. Bisa diamati dari kegiatan siswa yang

setiap hari bersama kawannya disekolah dan waktu belajar siswa lebih
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banyak berada di sekolah. Sehingga siswa dapat menerima sumber
informasi yang belum di dapatkan dari keluarganya dapat diperoleh yaitu
dari seorang teman sebayanya (Arista, 2018).

Jika lingkungan bermain siswa buruk maka anak juga akan terpengaruh
untuk berperilaku buruk dan prestasi belajar akan menurun. Pergaulan anak
memepengaruhi proses belajar anak. Anak-anak biasnata mudah terpengaruh
dengan lingkungan bermain. Seperti saat melihat teman-temannya bermain
bersama dan jarang belajar maka akan mengikutinya. Anak akan ikut bermain
terus hingga lupa waktu dan lupa akan tugasnya untuk belajar. Namun, apabila
anak memilih berteman dengan teman yang dapat memberikan contoh yang
baik dan tidak membuat anak lupa terhadap tugasnya untuk belajar maka akan
terpenngaruh baik juga terhadap diri anak karena hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap prestasi anak atau siswa dalam proses pembelajaranny.
Selain itu, lingkungan tempat tinggal dan teman sebaya juga akan membentuk
perilaku dalam diri setiap individu dan mampu berdampak pada prestasi

belajar siswa (Nella, 2021).

B. Kerangka Pikir

Kegiatan pembelajaran siswa

v
V! V! v v
Siswa Ketika diberikan Beberapa siswa Nilai
memiliki tugas beberapa siswa memiliki prestasi
kemandirian mengumpulkan tugas inisiatif apabila belajar
belajar yang tepat waktu, adapula terdapat siswa juga
bervariasi yang tidak kegiatan bervariasi
mengumpulkan tugas pembelajaran
tepat waktu mandiri
v/ v
\ \
Kemandirian belajar Prestasi belajar

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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